
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 13

KAMIS KLIWON, 8 JULI 2021

( 28 DULKAIDAH 1954)

Tetapi langkah Ki Tambak Wedi

yang sedang dilanda oleh nafsunya un-

tuk membinasakan Argapati itu

seakan-akan menjadi semakin cepat.

Kakinya seolah-olah tidak lagi berje-

jak di atas tanah.

Ki Argapati melihat juga seseorang

berlari dari peperangan menuju ke

arahnya. Tetapi ia tidak segera menge-

nal siapakah orang itu. Karena itu ma-

ka ia bertanya kepada Pandan Wangi,

“Siapakah orang itu Pandan Wangi?”

Pandan Wangi menggelengkan

kepalanya. “Entahlah, Ayah.” “Apakah

ada sesuatu yang penting sekali se-

hingga ia terpaksa berlari-lari

demikian cepatnya?”

Pandan Wangi mengerutkan kening-

nya. Tiba-tiba saja ia mendapat fi-

rasat, bahwa orang yang berlari-lari

itu bukanlah orang Menoreh.

“Aku mencurigainya, Ayah,”desis

Pandan Wangi.

Ki Argapati mengangguk-

anggukkan kepalanya, “Ya. Aku juga

tidak dapat mengerti sikapnya.”

Kedua ayah beranak itu mengang-

guk-anggukkan kepalanya. Dan tiba-

tiba saja pedang Pandan Wangi telah

bergetar di tangannya. Perlahan-la-

han ia melangkah maju sambil berka-

ta kepada para pengawal yang lain,

“Berhati-hatilah.”

Apalagi ketika kemudian mereka

melihat orang-orang lain berlari-lari

pula di belakang orang itu. Tiga orang.

Tetapi langkah Ki Tambak Wedi ter-

lampau cepat untuk dapat disusul oleh

gembala tua bersama kedua anaknya.

Meskipun mereka telah mengerahkan

semua tenaga, tetapi jarak antara

mereka itu tidak menjadi semakin

pendek.

Karena itu, maka untuk menghin-

darkan bencana yang bakal datang,

maka gembala tua itu pun berteriak,

“Hati-hatilah, hati-hatilah dengan Ki

Tambak Wedi yang menjadi gila.”

“Ki Tambak Wedi,”desis Ki Argapati

dan Pandan Wangi hampir ber-

samaan.                       (Bersambung)-f
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